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ABSTRACT

The conversion of agricultural land into non-agricultural areas is one of the
impacts of the increasing need for space for regional development. One example
is the construction of the BES Cinema Cinema in Pekon Tambahrejo Barat,
Gadingrejo District, Pringsewu Regency. This study aims to analyze the change in
agricultural land use into an entertainment area and its compliance with the 2023
Pringsewu Regency Spatial Plan (RTRW), assess its impact on environmental
conditions and flood risk, and determine community responses to the resulting
social and economic impacts. This study uses a qualitative research method with a
case study approach. Data were obtained through field reviews, interviews and
documentation, then data analysis was carried out through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that land
use changes occurred gradually from productive rice fields to the BES Cinema
Cinema construction area. Administratively, the construction location is in
accordance with the 2023 Pringsewu Regency Spatial Plan (RTRW) because it is
located in a residential/urban zone. However, in fact, some locations are still
listed as Raw Paddy Fields (LBS) from 2024 to the present, indicating
development pressures driving changes in land use. Land conversion also results
in increased waterlogging due to reduced water absorption capacity. Public
responses tend to be mixed: some support the development, believing it will
encourage regional development and economic activity, while others believe the
development will result in reduced agricultural land, increased waterlogging, and
decreased agricultural yields. Furthermore, the resulting economic benefits have
not been felt equally by the entire community.

Keywords: Land Conversion, Development Pressure, Flooding, Public Response,
Spatial Planning (RTRW).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penataan ruang secara ideal dirancang untuk mengatur pemanfaatan ruang
agar sesuai dengan fungsi kawasan, mengutamakan ekosistem, serta mendukung
pemerataan pembangunan. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) menjadi
instrumen penting yang memberikan arah bagaimana suatu wilayah seharusnya
dimanfaatkan dan dikembangkan. Dalam konsep ideal, seluruh aktivitas
pembangunan wajib mengikuti ketentuan rencana tata ruang agar keseimbangan
antara kawasan lindung dan kawasan budidaya dapat tetap terjaga. Namun dalam
praktiknya pelaksanaan penataan ruang di berbagai daerah masih menghadapi
beragam kendala. Pertumbuhan penduduk, perkembangan ekonomi, kebutuhan
investasi, serta meningkatnya tekanan terhadap permintaan lahan sering Kkali
mendorong terjadinya pemanfaatan ruang yang tidak sepenuhnya sejalan dengan
rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

Tekanan terhadap permintaan lahan tersebut muncul sebagai konsekuensi
dari meningkatnya kebutuhan ruang untuk aktivitas non-pertanian, khususnya
pembangunan fasilitas ekonomi dan jasa. Ketika pertumbuhan penduduk dan
aktivitas ekonomi meningkat, lahan pertanian yang berada di lokasi strategis
cenderung dipandang sebagai aset ekonomi yang bernilai tinggi karena mudah
diakses, relatif datar, dan telah didukung infrastruktur dasar. Kondisi ini mendorong
terjadinya pergeseran orientasi pemanfaatan lahan dari fungsi produksi pangan
menuju fungsi komersial, seperti kawasan hiburan. Dalam situasi tersebut, pemilik
lahan dan investor lebih memilih mengalihfungsikan lahan pertanian karena dinilai
memberikan keuntungan ekonomi yang lebih besar dan cepat dibandingkan
mempertahankan fungsi pertanian. Tekanan ekonomi tersebut turut mendorong
perubahaan pemanfaatan ruang yang dalam praktiknya memerlukan analisis lebih
lanjut terhadap kesesuaiannya dengan rencana tata ruang yang berlaku.

Kondisi tersebut sering terjadi pada wilayah yang sedang berkembang dan

mengalami peningkatan aktivitas perekonomian, khususnya di kawasan strategis dan



kawasan pariwisata. Penelitian Zuhri (2018) menunjukkan bahwa alih fungsi lahan
pertanian di wilayah Pantura Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Brebes,
dipengaruhi oleh pesatnya pertumbuhan perkotaan, faktor sosial ekonomi rumah
tangga pertanian, serta kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan investasi dan
perizinan. Lemahnya konsistensi dalam pelaksanaan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) menjadi salah satu faktor utama yang mempercepat terjadinya konversi
lahan pertanian.

Fenomena serupa juga ditemukan dalam penelitian Salisa & Wijayanto
(2025) yang mengungkap terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan
wisata Taman Bunga New Celosia seluas +1 hektar pada periode 2019-2023.
Perubahan pemanfaatan ruang tersebut berdampak pada menurunnya aktivitas
pertanian, menurunnya ketahanan pangan, serta munculnya permasalahan
lingkungan seperti peningkatan suhu dan penurunan daya serap air. Meskipun
demikian, alih fungsi lahan juga memberikan dampak positif berupa peningkatan
pendapatan masyarakat dan pergeseran mata pencaharian dari sektor pertanian ke
sektor jasa pariwisata. Temuan kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa praktik
pemanfaatan ruang yang tidak dikontrol secara konsisten berpotensi menimbulkan
permasalahan tata ruang, sehingga diperlukan penghapusan kebijakan pengendalian
pemanfaatan ruang melalui konsistensi standar RTRW agar kepentingan ekonomi
tetap sejalan dengan perlindungan lingkungan dan kesejahteraan.

Meskipun pembangunan fasilitas hiburan memberikan dampak positif bagi
perekonomian lokal, menyediakan ruang rekreasi, serta membuka peluang lapangan
kerja. Perubahan penggunaan lahan tersebut tidak terlepas dari konsekuensi
perubahan fungsi ruang, di mana lahan pertanian yang semula diperuntukkan
sebagai ruang produksi pangan beralih menjadi ruang untuk kegiatan non-pertanian.
Pergeseran fungsi ini menunjukkan adanya perubahan orientasi pemanfaatan lahan,
terutama pada lahan yang secara spasial berada di lokasi strategis dan memiliki
aksesibilitas tinggi, sehingga tidak lagi digunakan sesuai dengan fungsi awalnya.
Alih fungsi lahan pertanian produktif menyebabkan berkurangnya luasan lahan
pangan, yang dalam jangka panjang dapat berdampak langsung terhadap ketahanan

pangan daerah karena berkurangnya ruang untuk kegiatan produksi pangan. Selain



itu, perubahan tutupan lahan yang dimana Setiawan (2021) menjelaskan Perubahan
tutupan atau penggunaan lahan dapat diartikan sebagai pergeseran bentuk, fungsi,
maupun lokasi pemanfaatan lahan dari kondisi sebelumnya ke penggunaan yang
baru dalam kurun waktu tertentu.

Dalam hal ini perubahan tutupan lahan menjadi bangunan dan kawasan
terbangun dapat meningkatkan potensi banjir akibat menurunnya kemampuan tanah
menyerap air dan berkurangnya ruang resapan. Dari perspektif tata ruang dimana
daerah resapan air sendiri merupakan kawasan tempat air hujan meresap ke dalam
tanah untuk menjadi air tanah, yang berfungsi menambah cadangan air tanah
sekaligus mengurangi potensi terjadinya banjir (malahika et al., 2023). Pemanfaatan
ruang yang dilakukan di luar peruntukannya dapat mengarah pada pelanggaran tata
ruang apabila secara spasial lokasi pemanfaatan tersebut berada pada zona yang
dalam RTRW ditetapkan sebagai kawasan pertanian. Pelanggaran tata ruang
tersebut tercermin dari adanya ketidaksesuaian antara kondisi pemanfaatan ruang di
lapangan dengan peruntukan ruang yang ditunjukkan dalam peta RTRW. Situasi ini
perlu dicermati karena pembangunan yang tidak terkendali dapat menimbulkan
ketidaksesuaian rencana dan kenyataan pemanfaatan ruang di lapangan, serta
berpotensi merugikan masyarakat dan lingkungan dalam jangka panjang.

Problematika tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya perubahan
penggunaan lahan di berbagai wilayah. Dalam beberapa tahun terakhir, lahan
pertanian menjadi salah satu kawasan yang paling rentan mengalami konversi yaitu
perubahan fungsi lahan dari kawasan pertanian menjadi kawasan non-pertanian
untuk memenuhi kebutuhan pembangunan. Desakan untuk menyediakan sarana
hiburan, fasilitas pelayanan publik, infrastruktur, serta kawasan yang menyebabkan
lahan pertanian sering dialihfungsikan. Urbanisasi dan pertumbuhan penduduk
memperkuat permintaan terhadap ruang yang lebih variatif, tidak hanya untuk
organisasi dan pangan, tetapi juga untuk rekreasi, hiburan, dan aktivitas ekonomi
lainnya. Di Kabupaten Pringsewu, dinamika pembangunan ini terlihat melalui
hadirnya investasi fasilitas hiburan seperti Bioskop BES Cinema di Pekon
Tambahrejo Barat. Kehadiran bioskop tersebut menjadi contoh nyata perubahan

pemanfaatan ruang dari kawasan pertanian menuju kawasan jasa dan komersial. Hal



ini menggambarkan bagaimana tekanan pembangunan dapat menggeser struktur
lahan di tingkat lokal.

Alih fungsi lahan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengubah
fungsi suatu jenis lahan menjadi fungsi lainnya. Berbagai jenis lahan dapat
dialinfungsikan menjadi berbagai jenis fungsi lain yang dapat memberikan manfaat
dan biaya yang berbeda-beda dari kegiatan pemanfaatan lahan tersebut (Yoga,
2018). Dalam konteks pembangunan bioskop di Pekon Tambahrejo Barat, lahan di
lokasi penelitian sebelumnya dimanfaatkan sebagai sawah produktif. Seiring
berjalannya waktu, lahan tersebut tidak lagi digunakan untuk kegiatan pertanian dan
mengalami perubahan menjadi lahan kosong akibat proses pengurukan. Selanjutnya,
pada awal tahun 2025, lahan tersebut dimanfaatkan untuk pembangunan kawasan
hiburan berupa bioskop. Perubahan fungsi ini memberikan manfaat berupa
penyediaan fasilitas hiburan dan peluang ekonomi baru bagi masyarakat, namun di
sisi lain menimbulkan biaya sosial dan lingkungan berupa berkurangnya lahan
pangan, terganggunya sistem irigasi, serta meningkatnya risiko banjir di kawasan
sekitar.

Berdasarkan Peraturan Daerah RTRW Kabupaten Pringsewu Nomor 1
Tahun 2023, luasan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B) ditetapkan
sebesar 12.004 hektare. Merujuk pada Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang
mengenai kawasan pertanian pangan berkelanjutan, KP2B tersebut mencakup
beberapa wilayah kecamatan di Kabupaten Pringsewu, yaitu Kecamatan Pardasuka,
Ambarawa, Pringsewu, Gadingrejo, Sukoharjo, Pagelaran, dan Adiluwih. Kawasan-
kawasan ini ditetapkan sebagai pusat kegiatan pertanian pangan yang harus
dipertahankan sesuai dengan arah kebijakan penataan ruang daerah. Kecamatan
Gadingrejo merupakan salah satu wilayah yang memiliki karakteristik pertanian
juga tidak terlepas dari dinamika perkembangan wilayah yang mendorong
perubahan pemanfaatan lahan. Salah satu fenomena yang terjadi adalah
pembangunan kawasan hiburan berupa Bioskop BES Cinema di Desa Tambahrejo.
Berdasarkan informasi awal dari pegawai Kantor Pertanahan setempat, lahan pada
lokasi tersebut sebelumnya berstatus lahan pertanian produktif berupa sawah yang

berperan dalam mendukung kegiatan produksi pangan. Seiring perkembangannya,



lahan tersebut tidak lagi digunakan untuk kegiatan pertanian dan mengalami
perubahan menjadi perkarangan akibat proses penggurukan. Selanjutnya, pada awal
tahun 2025, lahan tersebut dimanfaatkan untuk pembangunan kawasan hiburan.

Informasi dari pegawai Kantor Pertanahan tersebut juga menjelaskan bahwa
lahan ini sedang dalam proses pengajuan perubahan status menjadi non-pertanian.
Informasi ini diperoleh melalui komunikasi langsung dengan pegawai Kantor
Pertanahan Kabupaten Pringsewu, sehingga data mengenai proses perubahan status
lahan berasal dari sumber informasi resmi yang berwenang dalam pengelolaan
pertanahan. Secara nasional, arah kebijakan penataan ruang menempatkan
perlindungan lahan pertanian sebagai bagian penting dalam menjaga keseimbangan
ruang serta mendukung ketahanan pangan jangka panjang. Undang-Undang Nomor
41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(PLP2B) menyatakan bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkewajiban
menetapkan dan mempertahankan lahan pertanian yang memiliki produktivitas
tinggi agar tidak mudah terkonversi. Amanat tersebut diterjemahkan oleh
pemerintah daerah melalui penetapan Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(KP2B) dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), yang menjadi pedoman
dalam pengendalian pemanfaatan ruang di Kabupaten Pringsewu. Penetapan KP2B
dalam RTRW berfungsi memastikan bahwa strategi kawasan pertanian tetap
dipertahankan sebagai basis produksi pangan daerah.

Namun, meskipun kebijakan perlindungan tersebut telah diatur dalam
RTRW, dinamika pemanfaatan ruang di lapangan tidak selalu berjalan sederhana.
Perkembangan wilayah serta meningkatnya kebutuhan ruang untuk kegiatan
ekonomi, sosial, dan fasilitas komersial dapat mendorong terjadinya perubahan
penggunaan lahan, termasuk pada lahan pertanian. Kondisi ini menunjukkan adanya
dinamika antara rencana tata ruang yang telah ditetapkan dengan pemanfaatan ruang
yang terjadi di lapangan, sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk
memahami kesesuaiannya. Menurut Ramadhan (2011) Perubahan penggunaan lahan
tidak terjadi di setiap lokasi karena lahan memiliki tingkat kestrategisan dan potensi
yang berbeda-beda, sehingga lahan yang memiliki tingkat kestrategisan yang tinggi

akan berpeluang mengalami proses perubahan alih fungsi. Hal ini selaras dengan



kasus pembangunan bioskop BES Cinema di Pekon Tambahrejo Barat, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Lokasi pembangunan tersebut berada di jalur
strategis yang dekat dengan pusat kegiatan masyarakat dan akses transportasi utama,
sehingga dipandang memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi investor.

Berdasarkan informasi awal, lahan pada lokasi tersebut sebelumnya
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian berupa sawah. Dalam perkembangannya,
lahan tersebut tidak lagi digunakan untuk kegiatan pertanian dan mengalami
perubahan menjadi lahan kosong akibat proses pengurukan, sebelum akhirnya pada
awal tahun 2025 dimanfaatkan untuk pembangunan kawasan hiburan. Meskipun
demikian, wilayah di sekitar lokasi penelitian masih didominasi oleh penggunaan
lahan pertanian yang produktif yang dekat dengan kawasan KP2B dan terindikasi
termasuk di dalam kawasannya. Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika
perubahan penggunaan lahan yang terjadi secara parsial di tengah dominasi fungsi
pertanian di wilayah tersebut. Kondisi ini menimbulkan isu penting, yaitu benturan
kepentingan antara kebutuhan pembangunan hiburan dan perlindungan lahan
pertanian produktif. Banjir tahunan telah menjadi permasalahan rutin di Pekon
Tambahrejo Barat, Kecamatan Gadingrejo. Berdasarkan laporan iNews Pringsewu
(2025), genangan air di sekitar Jalan Lintas Barat Tambahrejo Barat sering terjadi
setiap kali hujan deras turun karena sistem drainase yang kurang memadai.
Pembangunan bioskop di Desa Tambahrejo Barat bukan merupakan penyebab
utama terjadinya banjir, namun diduga memperparah kondisi banjir tahunan yang
telah lama terjadi di wilayah tersebut. Aktivitas penimbunan lahan sawah untuk
pembangunan dinilai mengurangi daya serap air serta mengganggu sistem aliran
irigasi yang sebelumnya berfungsi baik. Hal ini menyebabkan genangan air lebih
mudah terjadi dan surut lebih lambat dibandingkan sebelumnya. Sementara itu,
potensi dampak lain seperti perubahan sosial dan ekonomi masyarakat masih perlu
dikaji lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana pengaruh alih fungsi lahan
tersebut terhadap kehidupan warga.

Tekanan pembangunan dalam pembangunan Bioskop BES Cinema tidak
dapat dilepaskan dari karakteristik lahan dan peruntukan ruang di Pekon

Tambahrejo Barat. Lokasi pembangunan berada pada dataran rendah yang



sebelumnya merupakan lahan sawah produktif. Perubahan penggunaan lahan dari
fungsi pertanian menjadi kawasan terbangun melalui kegiatan penimbunan tanah
berpotensi mengurangi kemampuan lahan dalam menyerap air dan memengaruhi
aliran air di sekitarnya, hal tersebut sejalan dengan Penelitian IImu Ekologi oleh
Amalia et al (2023) yaitu penurunan potensi respan air yang disebabkan setelah
letusan gunung api karena vegetasi rusak sehingga air tidak mampu menyerap air
seperti kondisi semula, dengan kata lain perubahan resapan air dapat disimpulkan
sebagai kemampuan tanah atau suatu area untuk menyerap air hujan ke permukaan
tanah akibat faktor alami atau kegiatan manusia. Kondisi tersebut menimbulkan
kekhawatiran masyarakat, terutama karena wilayah Pekon Tambahrejo dan
Tambahrejo Barat selama ini telah mengalami banjir tahunan. Kekhawatiran ini
mendorong terjadinya aksi penolakan oleh warga Pekon Tambahrejo sebelum
pembangunan dihentikan sementara. Berdasarkan laporan (Kupas Tuntas, 2025),
Warga Pekon Tambahrejo menolak pembangunan Bioskop BES Cinema yang
secara administratif berada di wilayah Pekon Tambahrejo Barat, kekhawatiran itu
menimbulkan penolakan pembangunan yang berujung pada audiensi dengan DPRD
sehingga sempat dihentikan pembangunan Bioskop tersebut. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan yang tidak mempertimbangkan kondisi
lahan dan peruntukan ruang berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan
serta respons sosial, sehingga kesesuaian pemanfaatan ruang berdasarkan RTRW
menjadi penting untuk dikaji.

Menurut Djoni et al (2018),Alih fungsi lahan sering kali terjadi tanpa
perencanaan yang matang, yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas
pertanian. Alih fungsi lahan pertanian dapat mengakibatkan turunnya produksi
pangan, hilangnya kesempatan bagi petani untuk bertani, serta berkurangnya
ekosistem pertanian yang mendukung kehidupan masyarakat. Namun, tidak sedikit
petani yang menjual lahan pertaniannya kepada pemilik modal untuk kegiatan non-
pertanian, sehingga menyebabkan terjadinya perubahan fungsi lahan secara masif.
Kondisi tersebut juga terlihat pada kasus di Pekon Tambah Rejo Barat, di mana
sebagian lahan sawah produktif mengalami alih fungsi menjadi bagian dari kawasan

terbangun, termasuk pembangunan Bioskop BES Cinema sebagai salah satu



pemanfaatannya. Perubahan fungsi lahan yang dilakukan tanpa perencanaan tata
ruang yang matang dikhawatirkan menimbulkan berbagai dampak lingkungan dan
sosial, seperti meningkatnya risiko banjir serta menurunnya produktivitas lahan
pertanian di sekitar lokasi pembangunan. Dengan demikian, temuan Djoni et al.
(2018) sejalan dengan fenomena yang terlihat pada informasi awal mengenai
wilayah yang akan diteliti, di mana kepentingan ekonomi sering kali menggeser
fungsi lahan pertanian tanpa memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian mengenai ‘“Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian
Menjadi Kawasan Hiburan (Studi Kasus Pembangunan Bioskop BES Cinema di
Pekon Tambah Rejo Barat, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu)” menjadi
penting untuk dilakukan.

Penelitian ini bertujuan mengkaji dampak alih fungsi lahan pertanian
menjadi kawasan hiburan melalui pembangunan Bioskop BES Cinema di Pekon
Tambah Rejo Barat, dengan fokus pada keluhan masyarakat terhadap kondisi
lingkungan serta dampak sosial dan ekonomi yang mungkin timbul. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman dan tanggapan warga, sehingga
diharapkan penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai konsekuensi

alih fungsi lahan.

. Rumusan Masalah

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1) Bagaimana perubahan penggunaan lahan pertanian produktif yang berada di
sekitar kawasan (KP2B) menjadi kawasan hiburan di Pekon Tambah Rejo
Barat ditinjau dari kesesuaiannya dengan ketentuan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Pringsewu Tahun 2023?

2) Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan hiburan di
Pekon Tambah Rejo Barat terhadap peningkatan risiko banjir di kawasan
sekitar lokasi pembangunan ditinjau dari perubahan penggunaan lahan dan

kondisi lingkungan di sekitarnya?



3)

Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap terhadap pembangunan
kawasan hiburan pada lahan pertanian di Pekon Tambah Rejo Barat, ditinjau

dari dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan bagi masyarakat sekitar?

C. Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

Menganalisis perubahan penggunaan lahan pertanian produktif produktif yang
berada di sekitar kawasan (KP2B) menjadi kawasan hiburan di Pekon Tambah
Rejo Barat serta kesesuaiannya dengan ketentuan Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kabupaten Pringsewu Tahun 2023.

Mengkaji dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan hiburan di
Pekon Tambah Rejo Barat terhadap peningkatan risiko banjir di kawasan
sekitar lokasi pembangunan ditinjau dari perubahan penggunaan lahan dan
fungsi resapan air di sekitar lingkungan.

Mengkaji tanggapan masyarakat sekitar terhadap terhadap pembangunan
kawasan hiburan pada lahan pertanian di Pekon Tambah Rejo Barat, ditinjau

dari dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan bagi masyarakat sekitar?

D. Manfaat Penelitian

1)

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian di bidang pertanahan,
khususnya mengenai alih fungsi lahan pertanian ke non-pertanian. Hasilnya
memberikan pemahaman tentang hubungan perencanaan tata ruang,
perlindungan KP2B, dan perubahan penggunaan lahan, serta berkontribusi pada
pengembangan ilmu pertanahan dan pengendalian pemanfaatan ruang yang

berkelanjutan.

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten
Pringsewu (Dinas PUPR, Lingkungan Hidup, dan BPN) dalam
pelaksanaan RTRW. Hasilnya membantu menilai  efektivitas



pengendalian alih fungsi lahan dan menjadi dasar kebijakan yang lebih
mendukung perlindungan lahan produktif dan lingkungan..

. Bagi Pemerintah Desa dan Masyarakat Tambahrejo Barat

Penelitian ini memberikan informasi bagi pemerintah desa untuk
merencanakan dan mengawasi pemanfaatan ruang melalui penyampaian
data kondisi lahan dan temuan lapangan. Hasilnya dapat digunakan dalam
rapat atau perencanaan desa untuk memahami risiko alih fungsi lahan.
Bagi masyarakat, penelitian ini meningkatkan pemahaman tentang
dampak alih fungsi lahan terhadap lingkungan dan kondisi sosial
ekonomi.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam mengkaji alih
fungsi lahan, perlindungan KP2B, dan pemanfaatan ruang. Pendekatan
dan temuan penelitian juga dapat dijadikan pembanding atau dasar

pengembangan penelitian berikutnya.



BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perubahan penggunaan lahan pada lokasi pembangunan Bioskop BES Cinema
terjadi secara bertahap dari lahan pertanian produktif menjadi kawasan hiburan.
Berdasarkan hasil interpretasi citra satelit tahun 2014-2025, lokasi
pembangunan pada awalnya masih didominasi oleh sawah produktif yang
dimanfaatkan untuk aktivitas pertanian masyarakat. Seiring perkembangan
kawasan, lahan pertanian mengalami penurunan intensitas pemanfatan lahan,
munculnya lahan terbuka, hingga akhirnya dimanfaatkan sebagai kawasan
pembangunan bioskop pada tahun 2025. Berdasarkan data Lahan Baku Sawah
(LBS) tahun 2024, sebagian lokasi pembangunan masih termasuk dalam
kawasan sawah yang terdata sebagai lahan pertanian hingga saat ini. Secara
administratif, pembangunan tersebut dinilai sesuai dengan RTRW Kabupaten
Pringsewu No. 1 Tahun 2023 karena berada pada zona permukiman/perkotaan,
meskipun berdekatan dengan kawasan KP2B. Namun, secara faktual lokasi
pembangunan sebelumnya merupakan lahan pertanian produktif dan hingga saat
ini sebagian kecil dari lokasi pembangunan masuk dalam Lahan Baku Sawah
(LBS), sehingga perubahan penggunaan lahan tersebut tetap menunjukkan
berkurangnya fungsi lahan pertanian di wilayah penelitian.

2. Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan hiburan memberikan dampak
terhadap kondisi lingkungan di sekitar lokasi pembangunan Bioksop BES
Cinema. Aktivitas pengurukan lahan dan perubahan tutupan lahan dari sawah
menjadi kawasana terbangun menyebabkan kemampuan tanah dalam menyerap
air menjadi berkurang, kondisi genangan lebih sering terjadi dan membutuhkan
waktu lebih lama untuk surut dibandingkan sebelumnya, Meskipun banjir telah
terjadi sebelum pembangunan Bioksop BES Cinema berlangsung, pembangunan
yang dilakukan turut memperparah kondisi genangan pada beberapa area sekitar
terutama pada aerea persawahan dan permukiman di sekitar lokasi

pembangunan.



3. Tanggapan masyarakat terhadap pembangunan Bioskop BES Cinema
menunjukkan adanya perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat.
Masyarakat yang mendukung pembangunan umumnya memandang
pembangunan sebagai bagian dari perkembangan wilayah yang berpotensi
mendorong aktivitas ekonomi. Sebaliknya, masyarakat yang memiliki sawah
atau terdampak langsung terhadap kondisi lingkungan cenderung lebih kritis
terhadap pembangunan karena khawatir terhadap berkurangnya lahan pertanian,
meningkatnya genangan, dan perubahan kondisi lingkungan sekitar. Selain itu
terdapat perbedaan posisi sosial dalam proses pembangunan, dimana masyarakat
terdampak merasa tidak memiliki ruang yang cukup luas dalam menyampaikan
pendapat dibandingkan pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau pengaruh
lebih besar dalam proses musyawarah pembangunan. Dari sisi Ekonomi,
pembangunan mulai menunjukan adanya peningkatan nilai lahan dan adanya
indikasi berkembangnya aktivitas ekonomi di sekitar lokasi pembangunan.
Namun, manfaat ekonomi tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat karena sebagian warga justru mengalami berkurangnya aktivitas
pertanian akibat perubahan penggunaan tanah yang terjadi serta penurunan hasil
panen akibat dampak banjir yang merendam lahan sawah petani.

B. Saran

1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan pengawasan terhadap perubahan
penggunaan lahan pertanian, khususnya pada kawasan yang berada di sekitar
lahan pertanian produktif, Lahan Baku Sawah (LBS), dan sekitar kawasan
KP2B. Pengawasan pemanfaatan ruang perlu dilakukan secara lebih optimal
agar pembangunan non-pertanian tetap memperhatikan keberlanjutan
lingkungan dan keberadaan lahan pertanian di wilayah Kabupaten Pringsewu

2. Pemerintah pusat dan Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Lampung perlu memperkuat sinkronisasi data pertanahan, tata ruang, dan lahan
pertanian dalam proses pemberian perizinan berbasis OSS. Hal ini penting agar
proses persetujuan pemanfaatan ruang tidak hanya mempertimbangkan

kesesuaian administratif terhadap RTRW, tetapi juga memperhatikan kondisi



eksisting lahan di lapangan, terutama pada lahan pertanian produktif dan lahan
yang masih terdata sebagai Lahan Baku Sawah (LBS). Dengan demikian,
pengendalian perubahan penggunaan lahan dapat dilakukan secara lebih
komprehensif guna mendukung pembangunan yang berkelanjutan.

Dalam proses pembangunan kawasan non-pertanian, diperlukan keterlibatan
masyarakat secara lebih terbuka dan merata, terutama masyarakat yang
terdampak langsung terhadap perubahan lingkungan dan penggunaan lahan.
Musyawarah pembangunan sebaiknya tidak hanya melibatkan pihak tertentu,
tetapi juga memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat
dan kekhawatiran mereka terhadap dampak pembangunan.

. Pengembang dan pihak terkait perlu memperhatikan kondisi drainase serta
sistem pengelolaan air di sekitar lokasi pembangunan agar dampak genangan
dan gangguan lingkungan tidak semakin meningkat. Pihak pengembang bekerja
sama dengan pemerintah setempat sudah melakukan upaya pelebaran drainase di
beberapa titik sekitar lokasi pembangunan akan tetapi pelebaran tersebut
dianggap kurang mampu untuk menampung debit air ketika hujan, berdasarkan
hasil wawancara masyarakat Pekon Tambah Rejo Barat masih mengeluhkan
akan pelabaran yang dianggap tidak maksimal unutk mengatasi banjir yang
merugikan petani dan masyarakat sekitar. Upaya pengelolaan lingkungan perlu
dilakukan secara berkelanjutan dan diharapkan berkonsultasi dengan masyarakat
terdampak untuk meminimalkan dampak pembangunan terhadap wilayah
sekitar.
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